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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala yang mempunyai 

karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakan variable. Dalam 

pendekatan kuatitatif, hakikat hubungan diantara variable-variabel, dianalisis 

dengan teori yang objektif (Darmawan, 2013;130) 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk membahas 

permasalahan, makaobjek penelitian ini dilakukan di Ayam Geprek Mbok Judes Jl 

Usman Sadar No. 139 Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

 

3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:61) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pada dasarnya populasi merupakan jumlah keseluruhan 

obyek yang akan diteliti,populasi ini merupakan populasi tak terbatas karena tidak 

dapat diketahui secara pasti jumlah sebenarnya dari konsumen. Populasi dari 

penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian di rumah makan 

Ayam Geprek Mbok Judes 
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3.3.2. Sampel 

Sugiyono (2013:81) meyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi , miaslnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitidapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.  

Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan dengan teknik nonprobability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan  

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

sampling incidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa 

saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

apabila orang ditemui tersebut di pandang cocok sebagai sumber data sugiyono, 

(2013;130). 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan 

pembelian atau yang pernah membeli produk di rumah makan Ayam Geprek Mbok 

Judes. Adapun penentuan sampel yang dikembangkan oleh Roscoe dalam Sugiyono 

(2013;131) adalah ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 

dengan 500. Sedangkan menurut Frankel dan Wallen dalam Farida (2017;28) 

menyarankan besar sampel minimum untuk penelitian deskriptif sebanyak 100. 

Maka berdasarkan teori tersebut sampel sebanyak 100 responden yang melakukan 

pembelian atau yang pernah membeli produk di rumah makan Ayam Geprek Mbok 

Judes. 
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3.4. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono (2008:58) 

1. Variabel bebas / Independent 

Variabel Independent (bebas) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Kualitas layanan (X1) 

b. Harga (X2) 

c. Kualitas produk (X3) 

d. Lokasi (X4) 

2. Variabel terikat / Dependent 

Variabel dependent (terikat) adalah suatu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah Kepuasan konsumen pada Ayam Geprek Mbok Judes 

Gresik. 

 

3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam “Analisis Strategi Kualitas Layanan, 

Harga, Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap Kepuasan konsumen pada Ayam 

Geprek Mbok Judes Gresik” adalah: 



32 
 

 
 

1. Variabel Kualitas Layanan (X1) 

 

Menurut Kotler (2012:681) kualitas merupakan keseluruhan dari 

keistimewaan dan karakteristik dari produk atau jasa yang menunjang 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan secara langsung maupun tidak 

langsung. 

adapun indikator kualitas layanan sebagai berikut: 

a. Berwujud (tangibles) 

b. Keandalan (reliability) 

c. Ketanggapan (responsiveness) 

d. Kepastian (assurance) 

2. Variabel Harga (X2) 

Menurut Kotler dan Ketler (2009;108) harga merupakan sejumlah uang yang 

dibayar pelanggan untuk produk tertentu.. Adapun indikator harga sebagai 

berikut Kotler dan Amstrong (2008;8). 

a. Keterjangkauan harga. 

b. Daftar harga. 

c. Nilai adalah kualitas yang saya dapatkan dari harga yang saya 

bayarkan. 

3. Variabel Kualitas Produk (X3)  

Menurut John Sviokla yang dikutip oleh Rambat Lupiyoadi (2013:176)  

mengatakan bahwa kualitas produk adalah proses produksi suatu barang, 

dimana kualitas produk yang diberikan oleh perusahaan dapat menciptakan 

suatu persepsi positif dari pelanggan terhadap perusahaan dan menghasilkan 
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suatu kepuasan serta loyalitas pelanggan. Adapun indikator kualitas produk 

yaitu : 

a. Ketahanan 

b. Kesan kualitas  

c. Keragaman ukuran produk. 

4. Variabel Lokasi (X4) 

Menurut Kotler dan Keller (2009;51) “Salah satu kunci menuju sukses adalah 

lokasi, lokasi dimulai dengan memilih komunitas”. Keputusan ini sangat 

bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan iklim 

politik, dan sebagainya.. Adapun indikator dari variabel lokasi adalah : 

a.  Akses lokasi   

b.  Tempat parkir yang luas dan aman  

c.  Lokasi mudah ditemukan  

5. Variabel Terikat / Kepuasan Konsumen (Y) 

Menurut Kotler (2012), kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan (kinerja atau hasil) yang dirasakan dibandingkan 

dengan harapannya.. Adapun indikator-indikator sebagai berikut: 

a.  Pelayanan yang diterima sesuai harapan. 

b. Barang atau jasa berkualitas. 

c. Kesediaan untuk merekomendasikan. 
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3.5. Jenis dan Sumber Data  

3.5.1. Jenis Data    

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015;88) jenis yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari 

sumberdatanya yaitu responden.data yang didapat dari kuesioner, atau juga data 

hasil wawancara peneliti dengan narasumber, data yang diperoleh dari data primer 

ini harus diolah lagi. Data primer penelitian ini diperoleh dari responden melalui 

kuesioner atau hasil wawancara peneliti dengan narasumber mengenai kualitas 

layanan, kualitas produk, harga, dan lokasi. Data yang diperoleh dari data primer ini 

harus diolah lagi.  

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh kuisioner yang telah diisi respoden.  

3.6 Teknik Pengambilan Data   

Teknik pengambilan data penelitin ini dengan metode angket angket (kuesioner). 

Kuesioner yaitu memperoleh data dengan cara mengajukan daftar pertanyaan 

tertulis yang kemudian diisi oleh responden tentang masalah yang akan dibahas 

peneliti, mengenai kualitas layanan, kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap 

kepuasan konsumen pada rumah makan Ayam Geprek Mbok Judes di kabupaten 

Gresik 
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3.7.   Pengukuran Variabel  

Teknik pengukuran data yang digunakan adalah skala interval, maka dalam 

kuisioner ini digunakan skala likert (likert scale). Skala likert yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert 1-5 dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Responden akan mendapat nilai 5 apabila responden menjawab SS (Sangat 

Setuju) 

2. Responden akan mendapat nilai 4 apabila responden menjawab S (Setuju) 

3. Responden akan mendapat nilai 3 apabila responden menjawab CS (Cukup 

Seuju) 

4. Responden akan mendapat nilai 2 apabila responden menjawab TS  (Tidak 

Setuju) 

5. Responden akan mendapat nilai 1 apabila responden menjawab STS  (Sangat 

Tidak Setuju. 

 

3.8. Uji Instrumen Penelitian 

Jenis instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian 

yaitukuesioner, agar data yang berasal dari kuesioner tersebut benar benar andal 

atau baik , kuesioner yang telah diisi oleh responden harus dilakukan uji validitas 

dan realibilitas menggunakan Program SPSS (Social Product Of Social Science) 

terlebih dahulu. 

 

3.8.1. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur (kuisoner) 

itu dapat mengukur apa yang inin diukur. Oleh karena itu suatu data yang vaid 
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harus mengandung unsur ketepatan dan kecermatan, tepat berarti mengenai sasaran 

dan cermat berarti mampu membedakan aspek sampai sekecil-kecilnua. Selain itu 

alat ukur dikatakan valid apabila memiliki kemampuan untu menyada aspek-aspek 

(atau unsur-unsur, dimensi-dimensi) yang hendak diukur. 

 Dalam penelitian ini untuk uji validitas dengan teknik korelasi product 

moment. Adapun rumus korelasinya menurut Sugiyono (2013`;255) sebagai 

berikut: 

 

 

Dengan pengertian  

R = Koefisien korelasi antara x dan y rxy 

N = Banyaknya variabel 

X = Skor item x 

Y = Skor item y 

∑X = Jumlah skor items 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X2 = Jumlah Kuadrat skor item  

∑Y2 = Jumlah Kuadrat Skor total  

 

 Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer dengan program SPSS. Untuk menentukan kesahihan (rhitung) harus 

dibandingkan dengan angka kritis tabel korelasi product moment (rhitung)  pada 

taraf 5%. Bila angka korelasi yang diperoleh berada di bawah angka kritis 

berarti tersebut tidak sahih. 
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3.8.2.  Uji Reliabilitas 

Realibilitas menunjukan sejauh mana alat ukur dan hasil pengukuran dapat 

diandalkan dan dipercaya. Reabilitas adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama Sugiyono (2013;121). 

 Uji reabilitas dalam penelitian ini digunakan dengan bantuan program SPSS 

dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan kreteria bahwa variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 Nunnally dalam 

Ghozali (2013:48). 

 

3.9.  Uji Asumsi Klasik 

Model linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi asumsi klasik statistik yang meliputi sebagai berikut : 

1. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Uji multikolineritas dalam penelitian ini dengan menggunakan dasar 

pengambilan keputusan, Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10 dan nilai Tolerance (TOL) tidak kurang dari 0,1, maka model dapat 

dikatakan terbebas dari multikolineritas Ghozali (2013;106). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lain. Model regresi yang baik adalah residual bersifat konstan atau sama untuk 

berbagai pengamatan. 

Deteksi adanya heteroskedastisitas diuji melalui chart scatterplot dengan dasar 

analisis, jika titik-titik yang terdapat dalam charts tersebut membentuk pola 

titik-titik yang teratur seperti gelombang, melebar kemudian menyempit berarti 

terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas Ghozali (2013;139). 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan analisis grafik dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali (2013;163) yaitu: 

a.   Jika data menyebar disekitar garis  diagonal dan mengikuti arah garis 

histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b.   Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3.10.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

3.10.1.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dimaksut untuk menganalisis pengaruh dari 

variabel Kualitas layanan ( ), Harga ( ), Kualitas Produk ( ), Lokasi ( )  

terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan persamaan berikut : 

 

 

Keterangan : 

 

Y : Kepuasan Konsumen 

a : Konstanta  

b1-b3 : Koefisiien Regresi  

X1 : Kualitas layanan 

X2 : Harga 

X3 : Kualitas Produk 

 X4 : Lokasi 

 

3.10.2.  Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2013;97) koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk 

data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ e 
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan 

satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu 

banyak peneliti mengajurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat 

mngevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat 

naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.  

3.10.3  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis diajukan, maka digunakan statistik uji t. 

1. Uji t 

Uji ini digunakan untuk menguji seberapa jauh satu variabel bebas 

(independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat 

(dependen). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahap antara lain : 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

 : = 0 artinya variabel Kualitas Layanan ( ) tidak ada pengaruh 

terhadap Keputusan Konsumen (Y). 

:  ≠  0  artinya variabel Kualitas Layanan ( ) ada pengaruh 

terhadap Keputusan Konsumen  (Y). 

 : = 0 artinya variabel Harga ( ) tidak ada pengaruh terhadap 

Keptusan Konsumen (Y). 

:  ≠ 0 artinya variabel Harga ( ) ada pengaruh terhadap Keputusan 

Konsumen (Y). 
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 : = 0 artinya variabel Kualitas Produk ( ) tidak ada pengaruh 

terhadap Keputusan Konsumen (Y). 

:  ≠ 0  artinya variabel Kualitas Produk ( ) ada pengaruh terhadap 

Kepuasan Konsumen (Y). 

 : = 0 artinya variabel Lokasi ( ) tidak ada pengaruh terhadap 

Keputusan Konsumen (Y). 

:  ≠ 0  artinya variabel Lokasi ( ) ada pengaruh terhadap 

Kepuasan Konsumen (Y). 

b. Menentukan taraf signifikansi 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 5% (0,05) 

dengan pengujian dua arah (2-tailed) dengan derajat bebas atau degree 

of freedom (df) menggunakan rumus berikut : 

  

 

 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

2 = two tail test 

 

c. Menentukan kriteria pengambilan keputusan 

1) Apabila t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < α (0,05) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial ada pengaruh 

nyata antara Kualitas layanan ( ), Harga ( ), Kualitas Produk 

( ),  dan Lokasi ( ), terhadap Kepuasan Konsumen di Rumah 

Makan Mbok Judes (Y). 

df = n - 2 



42 
 

 
 

2) Apabila t hitung < t tabel t atau nilai signifikansi > α (0,05) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya secara parsial tidak ada 

pengaruh nyata antara Kualitas layanan ( ), Harga ( ), Kualitas 

Produk ( ),  dan Lokasi ( ), terhadap Kepuasan Konsumen di 

Rumah Makan Mbok Judes (Y). 

 

 

Gambar 3.1 

Kurva Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Uji t 
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